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Sosialisasi ini bertujuan mewujudkan 

petani kecil sawit mandiri yang lebih 

produktif dan berkelanjutan dengan 

melakukan praktek praktek terbaik (best 

practice) dalam budidaya kelapa sawit 

sehingga menghasilkan kualitas buah 

yang terbaik yang akan di supply ke 

pabrik PT. Tasik Raja.  

kegiatan ini berlangsung pada hari Rabu, 

tanggal 24 April 2019 yang dihadiri 20 

petani yang memasok buahnya ke pabrik 

PT. Tasik Raja. Dan kepada peserta 

diberikan buku saku berjudul Budidaya 

Kelapa Sawit Berkelanjutan. 

Lokasi kegiatan dilakukan di Balai 

Karyawan PT. Tasik Raja, dengan 

panitia pelaksana : 

Dian Arryanto  

Balintang Simanjuntak 

Diki Haryanto 

Team staff Pabrik 
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Materi budidaya kelapa sawit disampaikan oleh Bp. Dian Arryanto 

selaku Manager Agronomis dimana beliau memberikan pemahaman 

teknis bagaimana melakukan praktek terbaik dalam budidaya kelapa 

sawit, adapun materi yang disampaikan adalah : 

- Nursery 

- Panen 

- Pemupukan 

- penyemprotan 

- Pengendalian hama tikus 

- Terasering 

Panitia memberikan waktu sesi 

diskusi untuk para petani agar dapat 

menyampaikan masalah masalah 

mereka dalam mengelola perkebunan 

kelapa sawit. Sesi ini berlangsung 

partisipatif dan mereka sangat 

terbantu dengan adanya kegiatan ini 

sehingga mereka mengetahui cara 

mengatasi kendala kendala yang 

selama ini mereka alami. 
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Bp. Balintang S (EHS), menyampaikan terkait Sustainability dan Traceability kepada para petani, 

dimana dijelaskan bahwa saat ini para petani harus benar-benar mampu telusur seratus persen 

darimana asal usul buahnya seperti pengisian tally sheet yang saat ini sudah dijalankan dan sudah 

hampir seluruh petani teridentifikasi. Kedepannya setiap petani yang akan memasok ke Pabrik PT. 

Tasik Raja harus dipastikan record tally sheetnya apakah sudah ada atau belum hal ini untuk 

memastikan ketertelusuran buahnya. Kenapa hal ini dilakukan, karna sudah menjadi menjadi 

pedoman seluruh perkebunan kelapa sawit dalam hal ketertelusuran buah kelapa sawit dan juga 

akan diatur dalam standar ISPO ataupun RSPO. 

Disampaikan juga, mengajak para petani untuk mengikuti regulasi Indonesia yang sudah ada seperti 

surat legalitas lahannya (SHM, STDB, dll) dan komitmen terhadap lingkungan, konservasi sungai dan 

tidak membuka kebun dikawasan hutan, dll. Hal ini disampaikan sebagai upaya mengurangi resiko 

tersingkirnya petani dari pemasok standard dunia yang semakin menuntut kepatuhan penyuplai 

pada standard public seperti ISPO, ISCC ataupun RSPO. 
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Road show pembinaan perkebunan swadaya berjalan lancar dan para petani sangat 

berterimakasih dengan dilakukannya kegiatan ini. Dan harapan mereka jika diperkenankan 

perusahaan melakukan ini jangan hanya sekali tetapi dilakukan juga bimbingan teknis 

langsung kelapangan sehingga para petani lebih baik lagi dalam memahami bagaimana 

menciptakan kelapa sawit yang berkualitas dan berkelanjutan. 

Adapun yang menjadi usulan para petani kepada perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Apakah perusahaan ada CSR bibit atau tidak? Para petani berharap itu ada sehingga 

mereka terbantu mendapatkan bibit sawit yang berkualitas. 

2. Adakah bimbingan teknis dari perusahaan untuk penerapan dilapangan sehingga 

kami tidak mendapatkan hanya di session ini saja. 

3. Apakah petani boleh minta janjangan kosong dari pabrik PT. Tasik Raja? 

 


